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ABSTRACT

Rice plant (Oriza sativa L.) is a food crop that is needed as an energy
source which is generally consumed by the people of Indonesia. The application
of SIPLO and the addition of organic fertilizer can make it easier for plants to
absorb nutrients in the soil and improve soil fertility. This study aimed to
determine the effect of SIPLO induction duration and addition of organic fertilizer
on productive tillers, percentage yield, weight of a thousand grains, yield per
hectare, and percentage increase in productivity. The factorial RAK (Randomized
Block Design) was used in this study. The first factor is the duration of SIPLO
induction 20 minutes, 40 minutes, 60 minutes, and 80 minutes. The second factor
is the addition of 10 tons/ha and 15 tons/ha organic fertilizers. SIPLO for 60
minutes gave a better yield of 10.22 tons/ha. The addition of 15 tons/ha of
fertilizer showed good results of 10.14 tons/ha. If the results of the analysis are
real, then it is continued with a regression test to determine the optimum point for
SIPLO induction time.

Keywords: Rice,jarwo, SIPLO, organic fertilizer

ABSTRAK

Tanaman padi (Oriza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang
dibutuhkan sebagai sumber energi umumnya dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Aplikasi SIPLO dan penambahan pupuk organik bisa mepermudah
tanaman menyerap unsur hara dalam tanah dan memperbaiki kesuburan tanah.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh perlakuan lama induksi SIPLO dan

penambahan pupuk organik terhadap anakan produktif,persentase rendemen, berat
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seribu bulir, hasil perhektar, dan persentase peningkatan produktivitas. RAK
(Rancanagan Acak Kelompok) faktorial yang digunakan pada penelitian ini.
Faktor pertama lama induksi SIPLO 20 menit, 40 menit, 60 menit, dan 80 menit.
Faktor kedua penambahan pupuk organik 10 ton/ha dan 15 ton/ha. SIPLO selama
60 menit memberikan hasil yang lebih baik yaitu 10,22 ton/ha. Penambahan
pupuk 15 ton/ha memperlihatkan hasil yang baik sebesar 10,14 ton/ha. Jika hasil
analisis nyata maka dilanjut dengan uji regresi untuk menentukan titik optimum
lama induksi SIPLO.

Kata kunci : Tanaman padi, jarwo, SIPLO, pupuk organik
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oriza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang
dibutuhkan sebagai sumber energi umumnya dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan akan beras juga
semakin meningkat. Di sisi lain, luas areal persawahan justru semakin berkurang,
dan kesuburan tanah semakin menurun. Maka dari itu padi merupakan tanaman
yang sangat penting, jika terjadi kegagalan panen maka dapat mengakibatkan
gejolak sosial yang luas.

Menurut Salikin pada tahun 2003, salah satu upaya untuk meningkatkan
produktivitas padi adalah dengan memenuhi kebutuhan haranya. Pemupukan
bertujuan untuk meningkatkan kebutuhan unsur hara tanaman, karena unsur hara
yang terkandung di dalam tanah tidak selalu cukup untuk mendorong
pertumbuhan tanaman yang optimal.

Petani dalam meningkatkan hasil tanaman banyak menggunakan pupuk
kimia. Penggunaan pupuk kimia secara terus menerus menyebabkan peranan
pupuk Kkimia tersebut menjadi tidak efektif. Menurut Sutanto (2006) karena
penggunaan pupuk kKimia secara terus-menerus, ekosistem biologis tanah menjadi
tidak seimbang dan tujuan pemberian pupuk untuk menyuburkan tanah tidak

tercapai. Potensi genetik tanaman tidak dapat mencapai maksimum.

Selain penggunaan pupuk kimia dalam upaya meningkatkan produksi padi,
terdapat pula penggunaan pestisida untuk mengendalikan Organisme Pengganggu

Tanaman (OPT). Pestisida adalah persenyawaan kimia atau campuran



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

persenyawaan kimia yang mempunyai kemampuan memberantas dan mematikan
hama (Louisa, 2018). Tetapi dalam penggunaan pestisida memiliki dampak yang
tidak baik untuk tanaman dan tanah. Tanaman yang diberi pestisida dapat
menyerap pestisida yang kemudian terdistribusi ke dalam akar, batang, daun, dan
buah. Pestisida yang sukar terurai akan berkumpul pada hewan pemakan
tumbuhan tersebut termasuk manusia (Arif, 2015). Dampak pestisida untuk tanah,
pengaruh pemberian pestisida yang berlebihan dapat menyebabkan menurunnya
ambang batas koloni mikroba tanah dan mempengaruhi kualitas biologis tanah.
Menurut peraturan pemerintah No. 150 tahun 2000, jika koloni mikroorganisme
kurang dari 107 CFU/g menunjukkan bahwa tanah mengalami kerusakan. Selain
itu menurut Alvarez dan Illman, 2006, pengaruh pestisida juga dapat
menyebabkan kemasaman dan salinisasi tanah. Dampak negatif pencemaran
terhadap kualitas fisik tanah dapat meningkatkan kerapatan tanah dan juga
meningkatkan ketidakbasahan (liofobisitas) tanah.Akar tanaman tidak dapat
menyerap air dan unsur hara dari larutan tanah karena tanah sulit dibasahi dengan
air.

Perilaku petani yang buruk seperti pemberian pupuk kimia dan pestisida
dalam budidaya padi, tetapi tidak diimbang dengan pemberian pupuk organik.
Petani menganggap bahwa penggunaan pupuk organik terhadap peningkatan hasil
padi tidak cepat terlihat dan tidak signifikan dibandingkan dengan pupuk kimia.
Perilaku petani tersebut menyebabkan menurunnya produktivitas padi di lahan
sawah. Sisworo pada tahun 2006 berpendapat bahwa menurunnya produktivitas

padi di lahan sawah dapat disebabkan oleh banyak faktor meliputi kurangnya
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ketersediaan hara, kekurangan unsur hara mikro, dan intensitas serangan hama
dan penyakit.

Menurut Djakakirana dan Sabiham (2007),kesuburan tanah makin menurun
yang diindikasikan oleh kandungan C-organik tanah berkisar antara sangat rendah
sampai rendah. Tingkat bahan organik di lahan pertanian Indonesia umumnya
rendah karena petani hanya tahu sedikit tentang cara mengembalikan limbah
tanaman ke tanah.Katagorisasi tingkat kandungan bahan organik tanah menurut
Balai Besar Penelitian Sumber Daya Lahan Pertanian (BBSDLP) adalah rendah
apabila kurang dari 2%. Menurut laporan Las dan Tim pada tahun 2008, 73%
lahan subur di Indonesia memiliki kandungan bahan organik yang rendah, 23%
sedang dan hanya 4% yang tinggi.Tanpa perbaikan kualitas dan kesuburan tanah,
upaya peningkatan produktivitas padi akan semakin sulit.

Meningkatkan produktivitas tanaman padi bisa diupayakan dengan
menerapakn sister tanam Jarwo (Jajar Legowo). Menurut Lin dkk pada tahun
2009 pola tanam jajar legowo dapat berpeluang menghasilkan gabah yang lebih
tinggi karena dengan pla tanam ini lebuh banyak fotosintesis yang terjadi.
Sehingga lebih efektifnya tanaman menangkap radiasi surya dan mudahnya difusi
CO; untuk fotosintesis.

Selain itu upaya untuk meningkatkan produktivitas padi dapat dilakukan
dengan memanfaatkan potensi lokal dengan membantu tanaman untuk menyerap
unsur hara dalam tanah. SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) merupakan
potensi lokal tanah dengan rangsangan listrik untuk menyeimbangkan muatan
positif dan negatif tanah, yang berperan penting dalam penyediaan unsur hara

tanah. Metode yang digunakan adalah teknik kejutan tanah yang diinduksi selama
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pertumbuhan tanaman. Teknik penyetruman diharapkan dapat mengoptimalkan
seluruh potensi lokal bahan organik, mikroorganisme, unsur hara, dll yang
diserap oleh koloid tanah. Pelaksanaan teknik SIPLO dengan menggunakan alat
ini sebaiknya dilakukan di tanah basah tergenang air(Sugiarto dkk, 2013).

Selama proses induksi, semua ion bermuatan negatif atau positif
dipertukarkan. Kondisi pertukaran ini memungkinkan nutrisi yang terjerap akan
terbuka. Secara operasional, lahan pertanian dialiri listrik untuk meningkatkan
pertukaran anion dan kation di dalam tanah.Keunggulan SIPLO adalah dapat
memperbaiki cara budidaya dengan optimalisasi unsur hara yang terserap.
Penggunaan SIPLOjuga dapat mengembalikan tingkat keasaman (pH) dalam
tanah menjadi normal sehingga dapat menopang kesuburan tanaman. Keadaan
tersebut akan menjadikan semua unsur hara makro dan mikro tersedia dalam
kondisi sempurna.

Meningkatkan kesuburan tanah juga diperlukan dengan menambahakan
pupuk organik. Penambahan pupuk organik pada lahan-lahan pertanian khususnya
pada lahan-lahan yang telah digunakansecara intensif dan terus menerus sudah
harus dilakukan. Penambahan bahan organikke dalam tanah selain ditujukan
sebagai sumber hara makro, mikro dan asam-asam organik juga berperan sebagai
bahan pembenah tanah untuk memperbaiki kesuburanfisik, kimia, dan biologi
tanah dalam jangka panjang. Selain itu penambahan bahan organik tanah berperan
sebagai penyangga pH tanah, meningkatkan ketersediaan N dan C dalam tanah
serta mengendalikan nematoda dan senyawa beracun.

Sugiyanta dkk (2008) menemukan bahwa bahan organik tanah memegang

peranan yang sangat penting. Hal ini karena fase organik bertindak sebagai kunci
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mekanis untuk suplai nutrisi dalam biomassa mikroba dan memiliki segmen
sirkulasi yang sangat cepat sebagai biokatalis untuk suplai nutrisi dan kolam
nutrisi itu sendiri. Saraswati (2012) bependapat bahwa keuntungan menggunakan
pupuk ramah lingkungan seperti pupuk organik adalah dapat meningkatkan
efisiensi pemupukan, hasil dan keberlanjutan, pemupukan dan kesehatan tanah,
serta kesehatan tanaman.

Peningkatkan produktivitas tanaman padi (Oriza sativa L.) dengan aplikasi
SIPLO (Sistem Intesifikasi Potensi Lokal) bisa mepermudah tanaman menyerap
unsur hara dalam tanah. Penambahan pupuk organik juga diharapkan bisa
memperbaiki kesuburan tanah karena dampak dari penggunaan pupuk kimia dan
pestisida secara terus-menerus.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kombinasi lama induksi SIPLO dan penambahan pupuk
organik terhadap produktivitas dan kualitas tanaman padi (Oriza sativa L.)
sistem jarwo di lahan sawah?

2. Berapa lama induksi SIPLO mampumeningkatkan produktivitas dan kualitas
tanaman padi (Oriza sativa L.) sistem jarwo di lahan sawah dengan lamanya
induksi SIPLO?

3. Bagaimana cara meningkatkan pertumbuhan tanaman padi (Oriza sativa L.)
sistem jarwo di lahan sawah dengan penambahan pupuk organik?

1.3 Tujuan
1. Mengetahui pengaruh kombinasi lama induksi SIPLO dan dosis pupuk

organik terhadap produktivitas dan kualitas tanaman padi (Oriza sativa L.)
2. Mengetahui pengaruh lama induksi SIPLO terhadap peningkatan

produktivitas dan kualitas tanaman padi (Oriza sativa L.).



3. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik terhadap peningkatan
pertumbuhan tanaman padi (Oriza sativa L.).

1.4 Hipotesis
1. Kombinasi lama induksi SIPLO 60 menit dan pemberian 15 ton/ha pupuk

REPOSITORY

organik mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman padi (Oriza

University of Islam Malang

sativa L.).

2. Lama induksi SIPLO 60 menit mampu meningkatkan produktivitas dan
kualitas tanaman padi (Oriza sativa L.).

3. Pemberian pupuk organik 15 ton/ha mampu pertumbuhan tanaman padi

(Oriza sativa L.).
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Kombinasi perlakuan lama induksi SIPLO dan pemberian pupuk organik
berpengaruh nyata pada beberapa parameter pengamatan jumlah daun,luas
daun, daun bendera, dan jumlah bulir. Perlakuan yang paling terbaik terdapat
pada kombinasi 130, (lama induksi 60 menit + pupuk organik 15 ton/ha).

Lama induksi SIPLO berpengaruh nyata padaparameter tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah anakan, luas daun, nilai SPAD, anakan produktif, panjang malai,
berat 1000 bulir, rendemen, dan hasil perhektar perlakuan yang terbaik terdapat
pada perlakuan I3 (lama induksi 60 menit).

Pupuk organik berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, luas daun, nilai SPAD, panjang malai, berat 1000 bulir, gabah
kering oven, bulir isi, bulir hampa, dan hasil perhektar perlakuan terbaik

terdapat pada perlakuan O, (pupuk organik 15 ton/ha).

5.2 Saran

Peneliti menyarakan agar pada penelitin - selanjutnya perlu dalam

penggunaan lama induksi SIPLO cukup dengan waktu 60 menit sesuali

rekomendasi, dan untuk pupuk organik perlu dilakukan uji lebih lanjut terkait

dosis pupuk organik.
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